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Abstract. The author is interested in reviewing Islamic philanthropic literature between 2008 and 2018 

because Islamic philanthropic behavior is found in any community, from the scope of the poorest 

countries to even the developed world. In addition, Islamic philanthropy is an object of study that has 

been widely studied in the social and economic fields. Articles about Islamic philanthropy were obtained 

using the zakat keyword on Emerald Insight between 2008 and 2018. The search results of 37 articles 

were then grouped into six topics discussing management, CSR, philanthropy, poverty, charity, religion, 

distribution, and collection. The findings show that Islamic philanthropy is a topic that is widely 

discussed by economists and researchers both muslim and non muslim. This is because Islamic 

philanthropy is the most realistic way to reduce poverty and social inequality today. However, the lack of 

optimal management of potential Islamic philanthropic funds has hampered the achievement of this goal. 

Keywords: Infaq, Islamic philanthropy, poverty, zakah 

Abstrak. Penulis tertarik mengulas literatur filantropi Islam antara tahun 2008 hingga 2018 karena 

perilaku filantropi Islam dijumpai di lingkungan masyarakat manapun, dari lingkup masyarakat negara 

paling miskin hingga lingkup masyarakat negara maju sekalipun. Selain itu, filantropi Islam merupakan 

obyek kajian yang telah banyak diteliti dalam bidang sosial dan ekonomi. Artikel-artikel seputar filantropi 

Islam didapat dengan menggunakan kata kunci zakat pada Emerald Insight antara tahun 2008 sampai 

2018. Hasil pencarian sebanyak 37 artikel kemudian dikelompokkan menjadi enam topik pembahasan 

seputar manajemen, CSR, filantropi, kemiskinan zakat, agama, distribusi, dan penghimpunan. Temuan 

menunjukkan bahwa filantropi Islam menjadi topik yang banyak dibahas oleh ekonom dan peneliti 

muslim maupun non muslim. Hal ini karena filantropi Islam merupakan cara paling realistis untuk 

mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan sosial masyarakat saat ini. Namun kurang optimalnya 

manajemen pengelolaan potensi dana filantropi Islam menghambat pencapaian tujuan tersebut. 

Kata kunci: Filantropi Islam, infak, kemiskinan, zakat 

PENDAHULUAN 

Kesejahteraan manusia bisa diwujudkan jika kebutuhan manusia yang berupa sandang, pangan, 

perumahan, dan kesehatan bisa terpenuhi. Namun tidak semua manusia mampu memenuhi kebutuhan 

hidup mereka tanpa bantuan orang lain yang disebabkan kurangnya akses dan tidak adanya 

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak untuk kehidupannya. Hal ini yang menjadi 

penyebab dorongan praktik perilaku membantu orang lain yang saat ini dikenal sebagai filantropi. 

Istilah filantropi Islam dalam QS Al Kahfi (18):30 bisa diartikan sebagai bentuk kebaikan hakiki (al-

birr) yang merupakan perwujudan fundamental keimanan. Kebaikan hakiki merupakan perwujudan 

iman yang benar dan ketaatan kepada Allah yang diwujudkan dalam bentuk kasih sayang kepada 

sesama manusia. Qardawi (1973) menyatakan bahwa bentuk kasih sayang kepada sesama manusia 

bisa diwujudkan dalam perbuatan derma/memberi, yang dalam Islam dikenal sebagai pemberian 

wajib (zakat) dan pemberian sukarela (sedekah, infak, wakaf, hadiah). Zakat dikategorikan sebagai 

filantropi Islam berdasarkan penelitian Fauzia (2008), Beik dan Arsyianti (2016), Muhammad dan 

Saad (2016), serta John dan Shireen (2005). 
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Kajian seputar filantropi Islam (zakat, infak, sedekah, wakaf, dan hadiah) penting dilakukan karena 

perilaku memberi/derma ditemukan di lingkup masyarakat negara paling miskin hingga lingkup 

masyarakat negara welfare state sekalipun (Roelofs, 2007). Selain itu, praktik filantropi juga sudah  

dijumpai dalam tradisi Islam pada masa Rasulullah sebagai alat untuk mewujudkan keadilan sosial, 

menghilangkan penindasan ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Ismail, 2014).  

Potensi dana filantropi masyarakat Islam di dunia adalah sekitar US$250 milyar sampai US$1 triliun, 

meskipun demikian tantangan terbesar adalah bagaimana memobilisasi dan mengelola sumber dana 

ini agar bisa optimal pencapiannya (Alam, 2010). Menurut Ketua BAZNAS Bambang Sudibyo, 

potensi zakat Indonesia berdasarkan PDB tahun 2010 adalah Rp217 triliun dan meningkat menjadi Rp 

286 triliun pada tahun 2015. Namun realisasi penghimpunan masih rendah, yaitu Rp3.7 triliun pada 

tahun 2015 (BAZNAS, 2017). Pencapaian filantropi Islam di negara-negara dengan mayoritas 

penduduk beragama Islam juga belum mampu secara optimal mengentaskan kemiskinan dan 

mengurangi kesenjangan sosial. Hal ini memerlukan kajian yang lebih mendalam agar potensi dana 

filantropi Islam di dunia dan di Indonesia khususnya bisa lebih optimal sehingga kemiskinan dan 

kesenjangan sosial bisa dikurangi. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Istilah filantropi Islam dalam QS Al Kahfi (18):30 bisa diartikan sebagai bentuk kebaikan hakiki (al-

birr) yang merupakan perwujudan fundamental keimanan. Kebaikan hakiki merupakan perwujudan 

iman yang benar dan ketaatan kepada Allah yang diwujudkan dalam bentuk kasih sayang kepada 

sesama manusia. Dalam Qardawi (1973), bentuk kasih sayang kepada sesama manusia bisa 

diwujudkan dalam perbuatan derma/memberi, yang dalam Islam dikenal sebagai pemberian wajib 

(zakat) dan pemberian sukarela (sedekah, infak, wakaf, hadiah). Semua amal perbuatan seorang 

muslim merupakan buah dari ilmu, akal, dan berakar pada keesaan Tuhan harus didasari nilai-nilai 

keimanan, termasuk perbuatan derma atau memberi yang dikenal sebagai filantropi. Seorang muslim 

melakukan derma juga merupakan buah dari nilai-nilai keimanan yang sudah menyatu dengan 

kepribadian (Mehmet, 1997). Hal ini yang menyebabkan zakat termasuk derma yang merupakan buah 

keimanan yang tidak bisa dipisahkan dengan rasa kasih sayang yang dimiliki manusia. Zakat sebagai 

bentuk cinta manusia juga dinyatakan Dehuji (2016). Selain zakat, Islam juga mengenal bentuk lain 

dari filantropi sebagai bentuk filantropi dalam Islam derma yang digolongkan sebagai infak, sedekah, 

dan wakaf (Fauzia, 2008). 

Filantropi Islam memiliki peran penting dalam perekonomian karena merupakan instrumen 

pengalihan pendapatan orang kaya kepada orang miskin melalui zakat, infak, dan sedekah (Sumadi, 

2007). Selain membantu meningkatkan kesejahteraan secara material, zakat juga bisa berdampak 

positif terhadap peningkatan spiritualitas ashnaf zakat (Beik & Arsyianti, 2016). Konsep 

kedermawanan dalam agama Islam yang berupa zakat, infak, sedekah, dan wakaf bisa digunakan 

sebagai jalan keluar permasalahan dalam bidang ekonomi dan sosial (IISEP et al., 2007). 

Bentuk filantropi Islam yang pertama adalah zakat. Zakat adalah rukun Islam keempat yang wajib 

dikerjakan oleh semua orang Islam mukallaf yang hartanya sudah mencapai batas nishab dan haul. 

Perintah zakat dalam Al Quran sering disandingkan dengan perintah mengerjakan shalat, misalnya 

dalam (QS Al Baqarah (2):43) yang artinya: “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang yang rukuk.” Contoh yang lain ada pada QS Al Maidah (5):55 yang artinya 

“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman. 

Perhatian Islam terhadap zakat bisa dilihat dalam penyebutan kata zakat yang bersamaan dengan 

kata shalat disebut sebanyak 82 kali dalam Al Quran” (Anshori, 2018). Dimensi-dimensi kebajikan 

yang luas dalam zakat, infak, dan sedekah merupakan istilah-istilah yang menunjukkan bentuk-bentuk 

resmi filantropi Islam (Abubakar & Barmualim, 2006). 

Perintah shalat yang diikuti dengan zakat mengindikasikan bahwa manusia selain memiliki kewajiban 

kepada Allah juga memiliki tanggung jawab terhadap manusia (makhluk pribadi dan makhluk sosial). 
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Makhluk pribadi yang dituntut kewajiban beribadah kepada Tuhan dan makhluk sosial yang juga 

dituntut memiliki kepedulian terhadap lingkungannya. Selain itu, adanya perintah zakat yang 

mengikuti perintah shalat bisa diartikan juga bahwa zakat tidak kalah penting pelaksanaannya 

daripada shalat. Zakat menurut bahasa adalah suci dan tumbuh, sedangkan menurut syara’ adalah 

mengeluarkan sebagian harta karena perintah Allah yang wajib hukumnya (Az-Zuhaili, 1985). 

Potensi zakat pada dekade terakhir menjadi harapan baru bagi masyarakat berpenghasilan rendah agar 

bisa keluar dari garis kemiskinan (Mustaqim & Al-Banna, 2015). Filantropi merupakan perbuatan 

yang pasti ada dalam Islam karena terdapat perintah berzakat dalam Islam. Manajemen yang buruk 

dalam pengelolannya membuat kepercayaan masyarakat berkurang (Bremer, 2004). Namun secara 

umum, praktik filantropi Islam dilakukan secara tradisional yang berupa pemberian langsung untuk 

kebutuhan konsumsi, tanpa mempertimbangkan pemberdayaan jangka panjangnya (Hasan, 2015). 

Bentuk filantropi Islam yang kedua adalah sedekah dan infak. Sedekah adalah pemberian yang 

diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan barang yang dibutuhkan (Al-Qahtani, 2003.). 

Sedekah dalam bahasa yang dikenal masyarakat luas adalah segala macam bentuk pemberian materi 

yang pemanfaatannya bisa mendatangkan kemudahan. Masyarakat lebih mudah memahami sedekah 

dalam bentuk materi atau barang. Sedekah adalah pemberian yang bersifat sukarela yang tidak 

diwajibkan Allah (Al-Qoḥthāni, 1426H). Ulama fiqih membedakan infak dan sedekah dari segi waktu 

pelaksanaannya. Infak dilakukan pada saat mendapatkan rizki yang diartikan sebagai kelebihan harta, 

sedang sedekah dilakukan kapan saja, dan infak merupakan bagian dari sedekah (Hanafi, 2005). Infak 

juga memiliki arti yang luas dalam Al Quran dan hadis. Dalam QS Al Furqan (25):67 yang artinya: 

“Dan orang- orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) 

kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah- tengah antara yang demikian”.  

Bentuk filantropi Islam yang ketiga adalah wakaf. Wakaf adalah salah satu bentuk filantropi 

(kemurahan hati) yang bisa menjadi alternatif pengentasan kemiskinan di negara-negara muslim (Arif, 

2010). Keberadaan wakaf sebagai institusi Islam telah ada sejak masa Rasulullah SAW sebagai 

pendorong dan penggerak ekonomi Islam (Ismail et al., 2015). Selain itu, praktik wakaf produktif 

berupa uang sudah dicontohkan Khalifah Umar ibn al-Khattāb ketika menjadikan tanah di Khaibar 

sebagai lahan produktif untuk kepentingan Umat Islam (Suryani & Isra, 2016). Pengertian wakaf 

menurut jumhur (mayoritas ulama) adalah menahan harta dan mengelola harta yang diwakafkan di 

jalan Allah tanpa campur tangan pemberi wakaf (Az-Zuhaili, 1985). Wakaf berupa uang tunai juga 

bisa menjadi salah satu solusi dalam pembiayaan barang-barang publik dan mixed public goods. 

Praktik wakaf tunai sudah dicontohkan oleh Khalifah Utsman bin Affan dengan membeli sumur milik 

penduduk Madinah agar bisa digunakan bersama oleh masyarakat luas pada waktu itu. Menurut 

jumhur, dasar hukum hadis wakaf adalah hadis dari Ibnu Umar ketika Rasulullah mendapatkan tanah 

di Khaibar dan memerintahkan Umar agar tanah tersebut dimanfaatkan hasilnya untuk disedekahkan 

dan melarang tanah tersebut dijual, dihibahkan, dan diwariskan. (As-Syaukani, 1961). 

Bentuk filantropi Islam berikutnya adalah hibah/hadiah. Hibah/hadiah juga bisa diartikan sebagai 

tabarru’ sebagaimana diartikan dalam QS Al Maidah (5):2 yang artinya, “maka tolong-menolonglah 

kalian dalam kebaikan dan takwa” (Ali, 2015). Hadiah adalah pemberian kepada orang lain dengan 

niat ibadah. Hibah merupakan nama lain dari hadiah dan sedekah (Az-Zuhaili, 1985). 

Tujuan praktik filantropi Islam dalam bentuk zakat, infak, sedekah, wakaf, dan hadiah adalah 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kemiskinan. Kemiskinan adalah masalah 

serius yang harus segera ditangani, karena akan mendorong permasalahan-permasalahan lain dalam 

bidang sosial, ekonomi, dan politik. Kemiskinan menurut BPS adalah kondisi ketidakmampuan 

ekonomi yang menyebabkan seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar kehidupan (BPS, 

2018). Kasim (2006) membagi penyebab kemiskinan menjadi dua. Pertama, faktor alamiah yang 

berupa kondisi lingkungan yang miskin, kurangnya ilmu pengetahuan, bencana alam, dan lain-lain. 

Kedua, faktor non alamiah yang berupa kesalahan kebijakan ekonomi, praktik korupsi, 

ketidakstabilan kondisi politik, salah urus sumber daya alam, dan lainnya. Penyebab utama 
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kemiskinan di Indonesia adalah faktor non alamiah yang berupa kesalahan dalam kebijakan ekonomi 

(Kasim, 2006). Hal ini sesuai dengan pendapat Chapra (1992) bahwa kemiskinan dalam Islam lebih 

disebabkan oleh faktor sosio-kultural sehingga dibutuhkan tanggung jawab sosial masyarakat secara 

keseluruhan untuk mengatasinya. 

Chapra (1992) juga menyebutkan bahwa Keynesian sebenarnya belum berhasil memecahkan masalah 

kemiskinan, pengangguran, inflasi, kesenjangan sosial. Sejarah Islam pernah memiliki catatan terbaik 

dalam pengentasan kemiskinan pada masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz (Ash-Shalabi, 2014). Pada 

masa itu, baitul maal sebagai lembaga pengelola semua dana filantropi Islam saat itu berhasil 

mengentaskan 100 persen angka kemiskinan. Hal ini dibuktikan dengan sulitnya baitul maal mencari 

mustahik pada masa itu. Indonesia melalui kebijakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah telah 

mengambil beberapa kebijakan penanggulangan kemiskinan, yaitu beras miskin (raskin), jaminan 

kesehatan masyarakat (jamkesmas), PNPM (Program Pemberdayaan Masyarakat Mandiri) pedesaan 

dan perkotaan, bedah rumah, dan bantuan khusus kemiskinan (Bhinadi, 2017).  

METODE 

Studi ini menggunakan analisis deskriptif dengan berdasarkan data seputar isu zakat dan filantropi 

Islam pada Emerald Insight berupa makalah seminar, jurnal, dan artikel dalam kurun waktu 2008 

hingga 2018 dengan menggunakan kata kunci zakat. Hasil penelusuran menemukan sebanyak 37 

artikel yang kemudian dianalisis sesuai kecenderungan fokus pembahasan artikel pada abstrak. 

Berdasarkan fokus artikel yang diketahui melalui abstrak, artikel yang ditemukan dikelompokkan 

menggunakan empat kata kunci dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, yaitu manajemen zakat 

yang meliputi pengumpulan dan pendistribusian zakat, filantropi, BAZNAS, dan CSR. Setiap 

kelompok artikel kemudian akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif.  

Pada beberapa penelitian mungkin akan terlihat tumpang tindih dalam hal sifat dan minat penelitian 

pada abstraknya. Telaah artikel akan dibuat berdasarkan kriteria intensitas penyebutan kata kunci 

tentang manajemen zakat, pengumpulan dan pendistribusian zakat, filantropi, BAZNAS, dan CSR. 

Hasil penelitian ini mencoba memberikan informasi seputar isu-isu zakat dan filantropi agar bisa 

bermanfaat untuk perkembangan filantropi Islam dalam dunia pendidikan, penelitian, dan lembaga 

yang fokus terhadap isu zakat dan filantropi untuk mendapatkan solusi dalam masalah ini. 

PEMBAHASAN 

Jumlah Artikel Berdasarkan Tahun 

Sepanjang tahun 2008 sampai 2018, terdapat 37 artikel yang membahas filantropi Islam pada Emerald 

Insight. Jumlah artikel terbanyak ada pada tahun 2017, yaitu sebanyak 11 artikel. Pada tahun 2013 

sebanyak lima artikel, kemudian pada tahun 2014 sebanyak empat artikel. Jumlah artikel lainnya 

kurang dari empat artikel tiap tahunnya. Jumlah artikel yang membahas filantropi Islam di 

EmeraldInsight dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Jumlah artikel filantropi Islam di EmeraldInsight pada tahun 2008-2018 

Tahun 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Jumlah 1 2 2 3 1 5 4 3 3 11 2 

Fokus Artikel 

Fokus artikel terbanyak adalah tentang manajemen zakat sebanyak 16 artikel, kemudian CSR tujuh 

artikel, kemiskinan dan zakat masing-masing tiga artikel. Jumlah artikel berdasarkan fokus 

bahasannya dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Manajemen menjadi fokus artikel terbanyak karena fokus artikel yang paling banyak dibicarakan 

seputar zakat adalah tentang manajemen zakat. Manajemen zakat meliputi proses pengumpulan, 

pengorganisasian, dan pendistribusian zakat. Menurut laporan Bank Dunia (World Bank) pada tahun 

2010, manajemen zakat menjadi sangat menarik untuk selalu dibahas karena potensi zakat di dunia 

yang begitu besar yang mencapai sebesar US$139.32 milyar per tahun, namun data menunjukkan 

sekitar 3 milyar orang hidup dalam kemiskinan. Tiga puluh lima (35) persen dari jumlah tersebut 

berasal dari negara-negara Islam. 

Tabel 2 Jumlah artikel berdasarkan fokus bahasan 

Fokus Artikel Jumlah 

Manajemen 16 

CSR 7 

Filantropi 5 

Kemiskinan 3 

Zakat 3 

Agama 1 

Distribusi 1 

Penghimpunan 1 

Total 37 

Fokus artikel terbanyak kedua adalah tentang Corporate Social Responsibility (CSR). Menurut 

Andreoni (2001), Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan lembaga yang sering dikenal 

masyarakat untuk melakukan filantropi. Namun kehadiran CSR yang ingin memberikan pencerahan 

tentang hak asasi manusia kadang mendapat pertentangan dari masyarakat karena kultur paternalistik 

mengakar di masyarakat (Josep et al., 2011). Hal ini sering terjadi pada masyarakat Afrika yang 

memiliki kultur paternalistik yang menganggap kedudukan laki-laki lebih tinggi daripada perempuan.  

Pembahasan seputar filantropi menempati urutan ketiga karena perilaku filantropi dijumpai di mana-

mana sehingga mendorong tumbuhnya berbagai lembaga amal, namun keputusan donor memilih satu 

lembaga ini sangat dipengaruhi sejarah dan faktor budaya lembaga amal tersebut (CERPhi, 2018). 

Penyebab kedua karena tidak semua manusia mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka tanpa 

bantuan orang lain. Filantropi sebagai perilaku membantu orang lain telah dipraktikkan sejak masa 

Rasulullah sebagai alat mewujudkan keadilan sosial dan menghilangkan penindasan ekonomi (Ismail 

& Ghafar, 2013). Perilaku filantropi selalu dijumpai di lingkungan masyarakat manapun, dari lingkup 

masyarakat negara paling miskin hingga lingkup masyarakat di negara maju sekalipun (Roelofs, 

2007).  

Potensi dana filantropi masyarakat Islam di dunia adalah sekitar US$ 250 milyar sampai US$ 1 

triliun, meskipun demikian tantangan terbesar adalah bagaimana memobilisasi dan mengelola sumber 

dana ini agar bisa optimal pencapiannya (Alam, 2010). Potensi zakat pada dekade terakhir bisa 

menjadi harapan baru bagi masyarakat berpenghasilan rendah agar bisa keluar dari garis kemiskinan. 

Praktik filantropi Islam dalam bentuk zakat penghasilan dan sedekah di Nigeria sebenarnya bisa 

mengurangi angka kemiskinan jika dikelola dengan optimal. Selain mengurangi angka kemiskinan, 

juga bisa mendukung pencapaian pendidikan dasar, mengurangi kelaparan, mempromosikan 

kesetaraan gender, dan meningkatkan pemberdayaan perempuan (Raimi et al., 2010). Dalam bidang 

kesehatan, potensi dana zakat penghasilan dan sedekah di Nigeria juga bisa digunakan untuk 

mengurangi angka kematian anak, meningkatkan kesehatan ibu, membantu korban perang, membantu 

penanganan HIV, malaria, dan penyakit lainnya. Dalam bidang lingkungan hidup, dana zakat 

penghasilan dan sedekah juga bisa digunakan untuk meningkatkan kelestarian lingkungan dan 

kemitraan global dalam pembangunan.  
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Agar potensi penghimpunan dana filantropi Islam bisa optimal, lembaga filantropi harus mengetahui 

karakteristik donor. Karakter donor sangat berhubungan dengan demografi, sosial ekonomi, 

psikografis, serta motivasi donor dan calon donor (Kasri, 2013). Oleh karena itu lembaga filantropi 

Islam harus bisa membaca dan menganalisis faktor-faktor tersebut agar bisa menemukan strategi yang 

paling tepat dalam branding pada pasar yang tersedia. Hal ini bertujuan agar penghimpunan dan 

distribusi dana filantropi Islam bisa optimal dan memberi kepuasan kepada donor. Metode efisiensi 

dan efektivitas pengelolaan zakat mutlak diperlukan agar zakat bisa optimal dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hasan (2014) bahwa keuangan mikro 

Islam di Pulau Andaman, Thailand terbukti bisa membantu meningkatkan perekonomian masyarakat 

dan membantu pengelolaan sumber daya lokal yang ada ketika dikelola dengan efektif dan efisien.  

Keuangan mikro juga bisa digunakan untuk mengurangi angka kemiskinan di Yogyakarta, Indonesia. 

Adnan dan Ajija (2015) juga menyebutkan bahwa adanya BMT (baitul maal wa tamwil) di 

Yogyakarta terbukti bisa mengurangi kemiskinan anggota BMT. Sebaliknya dengan berkurangnya 

kemiskinan anggota BMT, omzet dan keuntungan BMT juga semakin meningkat. Hal ini yang 

disebut keberkahan dalam Islam yang diartikan sebagai ziyadatulḥoir (bertambahnya kebaikan). 

Selain kegiatan penghimpunan zakat, distribusi zakat juga harus mendapat perhatian serius agar bisa 

memberdayakan masyarakat. Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam bidang kewirausahaan 

sangat tepat dalam pemberdayaan mustahik di Selangor, Malaysia (Yusuf & Derus, 2013). Hal ini 

disebabkan karena kewirausahaan termasuk seni dan pola pikir. Seni dalam merancang suatu bisnis 

dengan pengetahuan yang dimiliki untuk meminimalisir kegagalan dalam bisnis. Pola pikir wirausaha 

adalah kreatif dan inovatif dengan sumber daya yang tersedia. Dengan gaya bisnis dan pola pikir ini 

diharapkan seorang mustahik akan berubah menjadi muzakki. Bentuk filantropi Islam yang lain 

adalah wakaf. 

Filantropi Islam berupa wakaf uang memiliki potensi besar dalam investasi keagamaan, pendidikan, 

dan pelayanan sosial di Indonesia (Hasan, 2010; Utami & Ismail, 2014). Pengelolaan wakaf produktif 

oleh sumber daya manusia yang terampil dan profesional bisa meningkatkan produktivitas dan 

pengembangan wakaf sehingga kontribusi dalam bidang ekonomi, kesehatan, dan bantuan sosial 

menjadi optimal (Sa’adah & Wahyudi, 2017). Selain itu, keberadaan wakaf melalui usaha mikro kecil 

dan menengah (UMKM) bisa menjadi kekuatan pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, 

dan peningkatan pendapatan keluarga (Cantika, 2015). 

Perkembangan kebutuhan dana dari wakaf saat ini sangat besar. Dana wakaf bisa lebih produktif jika 

diinvestasikan untuk fasilitas publik dan semi publik semi privat (mixed public goods). Benda publik 

adalah fasilitas umum milik negara yang bisa dimanfaatkan semua orang tanpa membayar. Mixed 

public goods adalah fasilitas umum yang kepemilikannya sebagian oleh sektor swasta, sehingga 

masyarakat harus membayar ketika memanfaatkan fasilitas umum tersebut (Robbins, 2005). 

Legalisasi praktik wakaf tunai di Malaysia setelah keluarnya fatwa dari National Council of Religious 

Affairs Malaysia pada April 2007 di Kuala Trengganu (Rahman, 2018). Di Indonesia, praktik wakaf 

tunai sebagai investasi diperbolehkan MUI pada tahun 2002, namun baru diundangkan pada tahun 

2004. 

Praktik wakaf tunai di Bangladesh lebih mirip sebagai deposito wakaf yang bisa dimiliki semua 

masyarakat termasuk masyarakat kurang mampu. Hal ini disebabkan karena nilai deposit wakaf yang 

diterbitkan bank relatif kecil, yaitu US$21. Hal ini merupakan kemajuan praktik wakaf di negara ini, 

yang sebelumnya hanya orang-orang kaya yang bisa berwakaf, saat ini semua masyarakat bisa ikut 

berwakaf (Çizakça, 2011). Dengan meningkatnya partisipasi masyarakat dalam program wakaf ini 

diharapkan akan bisa membantu pemerintah dalam menyediakan fasilitas-fasilitas publik yang 

dibutuhkan masyarakat. Dengan tersedianya berbagai fasilitas publik ini diharapkan bisa 

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat yang pada akhirnya bisa meningkatkan produktivitas 

dan ekonomi masyarakat.  
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Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk tanggung jawab sosial suatu perusahaaan dalam 

mengembangkan kehidupan sosial masyarakat agar lebih baik (Yusuf, 2017). Keterlibatan perusahan 

melalui CSR saat ini merupakan keharusan untuk eksistensi perusahaan itu sendiri. Hal ini karena 

melalui CSR, secara tidak langsung perusahaan akan mendapatkan nilai lebih berupa kepercayaan 

publik. Ketika publik sudah percaya pada suatu perusahaan, perkenalan dan pemasaran produk 

perusahaan tersebut akan lebih mudah diterima masyarakat. Istilah CSR sendiri sebenarnya termasuk 

bentuk etika bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, yaitu kepedulian terhadap lingkungan 

(Darrag, 2013). CSR di Kedah, Malaysia terlibat dalam kepedulian lingkungan, pengembangan 

masyarakat, pengembangan sumber daya manusia (Said et al., 2018). Praktik CSR sebagian 

perusahaan swasta di Malaysia dilakukan dengan membangun infrastruktur agar bisa memberikan 

kontribusi yang lebih efektif pada sektor sosial (Hasan et al, 2009). Manfaat CSR di Nigeria juga bisa 

mengurangi dampak kemiskinan berupa pengangguran, buta huruf, penyakit kronis, kekurangan 

pangan, perang antar kelompok, dan perlawanan kelompok-kelompok militan (Raimi et al., 2010). 

SIMPULAN 

1 Pembahasan seputar isu zakat dan filantropi Islam sudah banyak dilakukan oleh para akademisi 

maupun praktisi dalam bidang ini. 

2 Fokus diskusi seputar zakat paling banyak adalah tentang manajemen zakat yang meliputi 

pengumpulan, pengaturan, dan pendistribusian zakat. Hal ini disebabkan karena masalah umum 

yang sering dijumpai dalam masyarakat adalah kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap tata 

cara pengelolaan zakat, baik oleh swasta maupun oleh pemerintah. 

3 Zakat dan filantropi Islam bisa dijadikan solusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

miskin dan mengurangi kesenjangan sosial. 

4 Pentingnya meningkatkan pengetahuan yang komprehensif tentang zakat dan filantropi Islam 

lainnya bagi umat Islam sehingga bisa meningkatkan kesadaran membayar zakat dan filantropi 

Islam lainnya. 

5 Dibutuhkan sosialisasi yang sungguh-sungguh kepada masyarakat oleh semua pihak, baik 

pemerintah maupun swasta untuk meningkatkan pemahaman tentang zakat dan kesadaran 

membayar zakat. 

6 Diperlukan kerja sama antara peneliti agar bisa dicari penyebab kurangnya kesadaran membayar 

zakat muzakki sehingga ditemukan solusi yang tepat. 
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